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KATA PENGANTAR 

 
Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan 

Rahmat-Nya sehingga Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan tema “Melalui Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat, Kita Tingkatkan Kualitas Bangsa”dapat terlaksana. Kegiatan 

seminar ini diharapkan dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang. Selain itu dapat digunakan 

sebagai sarana untuk saling tukar informasi hasil penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat pada berbagai bidang ilmu. 

Selama ini banyak hasil penelitian yang dilakukan perguruan tinggi belum 

disebarluaskan atau didesiminasikan kepada pihak-pihak yang memerlukan. 

Untuk itu dengan penerbitan Buku Prosiding ini dapat menyebarluaskan hasil-

hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 

perguruan tinggi.  Dengan adanya desiminasi diharapkan tidak hanya sebagai 

sarana untuk saling tukar informasi hasil penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bidang ilmu atau bidang kajian tertentu. Desiminasi ini akan 

dapat dimanfaatkan bagi masyarakat luas yang  membutuhkan atau yang 

menaruh perhatian pada bidang-bidang yang ada dalam Buku Prosiding. Hal ini 

akan membawa implikasi pada penguatan peran perguruan tinggi dalam  

pengabdian kepada masyarakat.  

Dengan adanya penerbitan Buku Prosiding ini diharapkan dapat 

memberikan sekapur sirih untuk meningkatkan kualitas bangsa melalui hasil-

hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang yang 

dilakukan oleh perguruan tinggi. Terima kasih. 

    Ketua Panitia, 
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TATA RIAS PtrNGANTIN GIRI KLDATON StrBAGAI KHAZANAH WISATA
SYARTAH KABUPATIN CR[SIK

Mutimmah Faidan
Do*n Jlnsan PKK FakultasT€knik Un6a

genfida@yahoo.com

Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah nrendeskripsikan prosesi upa.ara perkawinan desa Manyar
Cresik dm mendeskripsikan bentuk dan nrakna tata rias Pengantin Puhi dm Putra Ciri Kedaton
Cresik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptiJ kualitatif dengan teknik pengu pulan data
menSSunakan wawan€ara, observasi, dan dokumentasi. Uii keabsahan data nenggunakan
hianggulasi teknik dan sumber.

Hasil penelitian ini adalan (1) prosGi upacara perkawinan di desa Manyar Cresik terdiri
dan 3 tahap, yaitui s€belum akad nikah meliputi, Nakokno, Mbalesi, Lamaran, Mbalekno
Lamaran, saat akad nikah, meliputi: Sinduioyo, Akad nikah, AnienSan, dm Resepsi Pernikahan,
setelah akad nikah, weweh dm rcnjo (2) tata rias penganhn Giri Kedaton nerupakan rias
pengantin khas kabupaten Cresik yang sudah dipakemkan. PenSantin putri mengenakan kebaya
paniang wama putih, kah motif pesisiran dan beiilbab. Aksesoris terdiri dari mahkota berbentuk
dua na8a, cuduk mentul beiumlah 5 melambangkan rulun Islam, tibo dodo, dan bros berbentuk
naga terinspirasi dari pintu gerbang makam sunan Giri. Pengantin puua mengenakan jubah
warna putih, songkok berukiran B'arna emas, Stagen cinde, Jubah putih, celana panjang wama
puhh, Kain temPonS, S€lop putih berpayet dan kalung karna emas, Kalung melati rang di
selempangkan, bros warna emas rnotif naSa junlalmya satu, dan keris. S€tiap detil busana, tata
rias, dan aksesoris yang dikenakan pengantin putri dan putra memiliki makna dan simbol yang
diambil dari kewibawaan sune Giri, seor.nS wali penyebar agama Islam di lawa yang
dimakamlan didesa Ciri Gresik.

Kata Kunci:Rias P€ngantin, Cr6ik, Sunan Giri, 8entuk, Makna

Pendahuluan
Kota Cresik disebut juga denSan kota santri karena keberadaan pondok pesantren

dan sekolah Islam, yaitu Madrasah Ibtida'iyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan
Madrasah Aliyah (MA) hingga Perguruan Tinggi yang cukup banyak di kota ini. Selain
itu, terdapat dua orang wali yang dimakamkan di Cresik, yaitu : Sunan Gid dan Syekh
Maulana Malik Ibrahim, sehingga mayoritas penduduk Gresik beragama Islam dan
berprilaku reliBius. Gresik memiliki tata upacara perkawinan dan tata rias PenSantin
yang khas. Penelitian ini menSkaji: (1) bagaimana tahapan tata upacara perkawrnan
Gresik; (2) Bagaimana bentuk dan makna tata rias pengantin Ciri Kedaton Cresik. Tu,uan
penelitian ini yaitu: (1) mendeskripsikan tahapan tata upacara perkawinan Gresik clan (2)

mendeskripsikan bentuk dan makna tata rias pengantin Ciri Kedaton Cresik.Penelitian
ini didasarkan atas teori wujud kebudayaan dan teori bentuk, fungsi, dan makna.

S€tiap kebudayaan memiliki wu,ud. Terdapat tiga macam wu,ud kebudayaan,
yaitu : (1) Kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, norma, peraturan,
dan sebagainya. Wuiud pertama kebudayaan ini dikenal dcngan nama budaya ic{eal,

sifatn),a abstrak karena hanya ada pikiran dan pandangan warga pelaku budaya hidup.
Kebudayaan cal berfungsi untuk mengatur tata kelakuan, mengenali, memberi arah

untuk berbuat dan perilaku masyarakat. Terkait dengan penelitian ini, wujud
kebudayaan dalam masyarakat dapat ditcliti dari munculnya beragam bentuk tata rras

pcngantin yang setiap daerah berbeda dengan daerah yang lain, bahkan beberapa daerah
telah membakukan tata rias pengantinnya. Tata rias tersebut digali berdasar kearifan
lokal, latar historis, dan khazanah budaya daerah tersebut, (2) Kebudayaan sebagai suatu
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kompleks akrivitas kelakuan yang berpola pada diri manusia dalam suatu masyarakat.
Wujud kedua dari kebudayaan bersifat konkriL te4adi .lalam kehidupan sehari-hari.
Wujuel kebudayaan ini sering discbut dengan sistem sosial terkait pola prilaku manusia.
Pelaksanaan perkawinan dan tahapan upacara perkawinan merupakan wujucl
kcbudayaan yang berupa kompleks aktivitas atau sistem sosial, yaitu sebuah adat istiadat
yanB mengatui interaksi antar warta untuk merayakan sebuah upacara perkawinan; dan
(3) Kebudayaan sebagai benda - benda hasil karya manusia (KoentjaraningraL 2003).

Wujud ketiga dari kebudayaan tersifat konkrit disebut kebudayaan fisik. Berupa
bencla hasil dari aktivitas, perbuatan, dan karya manusia untuk memenuhi kebutuhan
h upnva. Tata rias pengantin merupakan r\,u,ud kebudayaan yang berdasar pada ide,
gagasan, dan filosofi yang diwuiudkan dalam hasil karya manusia yanS bersifat fisik.
Tata rias pengantin merupakan wujud kebudayaan yang memiliki nilai makna dan
tilosoti yang penting untuk dikaii.

Bentuk adalah rupa atau wujud yang ditampilkan, rupa atau wujud sesuatu
seperti bundar, elips, bulat, segi empat, dan lain sebagainya. Bentuk dalam tatarias
pengantin adalah wujud dari riasan pada wajah, penataan rambut/kerudung, busana
serta aksesoris yang dipakai. Makna adalah arti atau maksud yang tcrsimpul dari suaru
kata atau wujud tertentu. Jadi makna dan symbol bendanya sangat bertautan dan saling
menyatu. ,ika suatu kata tidak bisa dihubungkan dengan bendanya, peristiwa atau
keadaan tertentu maka bisa memperoleh makna dari kata itu (Tjiptadi,1984 :19). Tata rias
pengantin merupakan wujud artefak yanS didasarkan atas filosofis tertentu, dan memiliki
makna khusus pula-

Metode
Iuiuan penelihan ini adalah mendeskripsikan Prosesi upacara Perkawinan di desa

Manyar Gresik dan mendeskripsikan bentuk dan makna tata rias Pengantin Ciri Kedaton

Crosik. Untuk mengetahui kedua hal tersebuL dipilih PendekatandeskriPtif kualitatif'
Teknik pengumpulan data dengan wawarcara, observasi, dan dokumentasi (Moleong:

2007). Wawancara ke rohaniawan, budayawan, dan Perias senior. Observasi pada saat

dilanSsungkannya perkawinan di desa Manyar Gresik dan dokumentasi Pada artefak

yangiersimpan di dinas pariwisata Gresik. Uji keabsahan data menSSunakan trianggulasi

teknik dan sumber.

Hasil dan Pembahasan
1. Potret Budaya Gresik

Cresik dikenal sebagai kota santri dan wali, hal tersebut dilatarbelakangi fakta

historis bahwa Gresik meruPakan P intu masuknya Islam di Pulau Jawa, ditandai dengan

kcbendaan makam Kubur PanjanB Fatimah Binti Maimun" di desa Leran Gresik, wanita

Pertama yang mengenalkan ajaran Islam di lawa dan makam Maulanan Malik Ibrahim,

rsali scnior ri.rri Sembilan $'ali yang menyebarkan Islam di lawa
Gresik meruPakan Pusat Perdagangan, hdak hanya antar Pulau di nusantara,

tetapi iuga antar negaradan kota Bandar seiak abad 11. Gresik dikuniungi Pelayar dari

bebcrapa neSara, yaitu icina,l\eb, Chamoq, Kalkuta, Siam, Bengali, dan Guiarat

I'elabuha n Gresik menjadi temPat transit kaPal-kaPa ldari Maluku menuiu Sumatera dan

daratan Agb ( rermasuk lndia cl.rn l'crsia). Hal ini berlaniu t hingga era !lQE. Di abad ke-

15, Cresik menjadi Pelabuhan dagang intemasional yang besar. Slmpai saat ini, pengaruh

tersebut masih ada dengan kebeiadaan kamPong Arab dan kampong Pecinan di sekitar

pelabuhan Cresik h ik i(l
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2. Tata Upacara Perkawinan Gresik
Perkawinan merupakan peristiwa sangat Penting dalam kehidupan setiaP

individu. Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai

suami-istri dengan tuiuan membentuk keluarga bahagia berdasar Ketuhanan Yang Maha

Esa (UU Perkawinan'1974). Ini berarti, perkawinan menandakan status seorang laki-laki
meniadi suami dan s€orang wanita meniadi istri denBan tanSSungiawab dan kewajiban

masing-masing. Perkawinan menandakan seseorang telah dewasa Dalam masyarakat,

perkawinan tidak hanya ditandai dengan terjadinya akad nikah, beruPa Persaksian iiab-

qabul dihadapan Tuhan YME, tetapi iuga diwarnai dengan rangkaian upacara dan adat

istiadat yang menSandung nilai budaya luhur.
Tahapan upacara perkahinan di desa Manyar Gresik berdasar hasil observasi dan

wawancara dapat diuraikan s€bagai b€rikut :

I'ada aw,al Kemerdekaan lndonesia, Gresik menjadi bagian dari i/ilayah
Kabupaten Surabaya. Pendirian Pabrik Semen Gresik pada tahun U53 menjadi
momentum Cresik menjadi kota industri. Pada tahun1 , status kawedanan dihapus
dan menjadi Kabupaten sendiri.Kawasan dan daerah administratif diperluas. Pusat
Kabupaten dipindah dari Gresik kota yang berdekatan dengan pelabuhan ke kawasan
Gresik kota baru, di daerah Bunder.

Grcsik lebih banyak menampilkan wisata religi dan budaya, dari pada wisata
alam atau buatan. Situs religi yang dapat ditelusuri di Gresik adalah Makam Panjang
"Fahmah Binti Maimun", makam "Nyi Ageng Pinatih", makam "Sunan Giri" dan "
makam Maulana Malik Ibrahim". Wisata alam menampilkan pemandangan Pantai
Delegan dan wisata kolam pancing di tambak. Adapun wisata buatan masih belum
maksimal dikembangkan.

-l'ata rias pcngantin dikenal dengan Giri Kedaton. Giri merupakan nama Wali
yang berpengaruh di Gresik. Se,ak lahir dan berkembangnya kota Gresik, tidak terlepas
dari nama sunan Ciri. Dia aclalah seorang bayi asal Blambangan (Kanbupaten
Banyuwangi) yang dibuang ke laut oleh orang tuanya, dan ditemukan oleh para pelaut,
anak buah Nyai Ageng Pinatih oanda kaya raya dan seorang bandar) yang kemudian
diberi nama Jaka Samudra. Setelah periaka, Jaka Samudra bergelar raden paku yang
kemudian menjacli penguasa pemerintah yang berpusat di Ciri Kedaton, dari tempat
inilah, Ia dikenal dengan panggilan Sunan Giri. Sunan Giri dikenal meniadi salah satu
tokoh wali songo, iuga dikenal dengan nama prabu Satmoto atau Sultan Ainul Yaqin.

Tahun dimana beliau dinobatkan sebagai pengusaha p€merintahan (1487 M) dijadikan
sebagai hari lahirnya kota Gresik (Pemkab Gresikr1991).

a. Tahap Pra Pernikahan, meliPuti:

Komunikasi dan interaksi antara Pria dan wanita yang terbatas menjadikan pihak orang

tua berinisiatif mencarikan jodoh anaknya dengan melakukan ProsesPerkenalan yang

clilakukan oleh kerabat atau orang tua d;ngan caramemulai Pembicaraan ringan sambil

men.ari info. Nakokno berarti menanyakan status calon sudah diPinang orang atau

belum. Nakokno dilakukan oleh Pihak keluarga wanita kePada keluarSa Pria atau

keluarga pria kePada wanita sesuii prhal yang 
-memulai 

inisiarif Peminangan' Ketika

.rJ"rt'.l"arpui jawaban awal bahwa calon betum drpinang orang dan t'ersedia

-"n"ri." piiungon, Pihak orang tua mengutus kerabatnya. untuk bersilaturahim

kerumah caion besanuntuk menyamPailan m;lsud dan tu,uandengan membawa oleh-

oLf, planun t<ttu. Cresik dan buah-buahan lwawancara Amrnah 26 ScPtember 2015)'
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Mbalesi
Setelah proses Nakokno, keluarga calon pengantin bermusyawarah untuk memberikan
jawaban, dan mengutus wakil dari keluarga untuk menyampaikan jawabanya dengan
berkunjung kerumah. Moment ini dinamakan MBALESi (balasan)(wawancara Aminah
dan Fauzi, 27 September 2015).

Lamaran
Setelah proses Nakofro dan Mbaldsi dilaniutkan dengan lamaran untuk menentukan
rencana pelaksanaan pernikahan. [nmaran dilakukan oleh pihak keluarga pengantin
wanita kepada keluar8a pengantin pria, iika kedua calon berasal dari satu daerah. lika
kedua calon berasal dari kabupaten atau daerah lain, maka yang berlaku ketentuan
umum bahwa lamaran dari pihak calon pengantin pria ke calon pengantin wanita. Acara
lamaran berialan secara formal dimulai dengan pembukaan, sambutan dari tamu dan
penerimaan dari shohibul bayt (Tuan Rumah) ditutup dengan do'a dan ramah-tamah.
l-amaran dihadiri oleh keluarga dan kerabat dari kedua belah pihak dengan iumlah yang
disepakati. Dalam tahap lamaran ini sudah disepakati bulan dan tahun pelaksanaan akad
nikah.Pada saat lamaran ini, keluarga calon pengantin wanita membawa Seserahan,
berupa :(1) bahan makanan pokok, berupa: beras,gula,kopi, dan sembako; (2) makanan
matengan, berupa: kueatau,aiananbasah, aneka roti, tetel, ayas, daniadah, (3) buah-
buahan, terutama pisang raja yang beriumlah genap serta buah lainnya; (4) busana,
berupa: sarun& baiu koko, songkok dan underwear. Iumlah dan banyaknya seserahan
sesuai kondisi ekonomi dan tingkat sosial keluarga(wawancara Kholis, 26 September
201s).

Mbalek o Laltnran
Mbalekno Lamaran dilakukan oleh pihak keluarga pengantin pria kePada keluarga
pengantin wanita, iika kedua calon berasal dari satu daerah (Manyar Gresik). Dalam
tahap ini disepakati tanggal pelaksanaan akad nikah dan resePsi Pernikahan.
Pada saat lamaran ini, keluarga calon pengantin pria membawa Seserahan, beruPa : (1)

bahan makanan pokok, berupa: beras, gula, koPi, dan sembako; (2) makanan matengan,

berupa: kue atau jajanan basah, aneka toti, tetel, ayas, dan,adah, (3) buah-buahan, (4)

busana, berupa: underwear lengkap iaril kebaya, kerudung, dan beberaPa kain; (5)

kosmetika; (6) peralatan sholat dan (7) perhiasan, Jumlah dan banyaknya seserahan

sesuai kondisi ekonomi dan tingkat sosial keluarga(wawancara Aminah, 26 September

2015).

b. Pelaksanaan Pernikahan
Tahapan pelakanaan pernikahan terdiri dari beberapa acara, yaitu :

Sindujoyo
Sindujoyo merupakan acara kirim do'a (tahlil) dilaksanakan Pada malam hari sebelum

p"lokianaan akad nikah. Sinclujoyo dilakukan oleh keluarga PenBantin wanita dengan

mengundang tetangga dan keluarga dekat H angan yanB disajikan Pada saat Sinduioyo'

terdiri dari : (1) Nasi tumpeng len8kaP dengan lauk clan ayam PangganS, (2) iajanan

terdni dari: b;bur putih diberi iaburan warna coklat gula jawa dan mcninjo, beruPa ketan

putih (karak) dicamPur bulatan berwarna-warni seperti buah meninjo; dan (3) buah

prsang raJa.

Akad Nikah,,4ryergdrl, dan Bttzl.!lfirt
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Pelaksanaan akad nikah ini biasanya bersamaan dengan acara AnienSan. Anjengan yaitu
acara tasyakur pernikahan dengan mengundang Bapak-Bapak dari ursur warga desa,
keluarga, dan famili. Pada acara ini, para undangan biasanya memakai sarung, baiu
koko/batik dan kopyah hitam. Ilangkaian acara Aniengan/ yaitu i pembukaan, kirim
surat al-Fatihah kepada keluarga yang sudah wafat, pembacaan sholawat Nabi, sambutan
keluarga sekaligus ceramah nikah, tahlil, dan do'a. Pada acara ini, para Kyai diundang
dan ditempatkan di rumah pengantin. Sedangkan tamu yang lain berada di terop yang
telah disediakan. Berkatan pada acara Anjengan cukup unik, berupa sembako yang
dimasukkan ke dalam tas kresek putih. Isi sembako terdiri darir beras 1,3, atau 5 kg
sesuai kemampuan, gula 1 kg, minyak 1 botol, mie instant I buah, air mineral 1 botol,
buah-buahan, bakery/kue 1 dos, dan nasi 1 dos. Undangan pada acara Anjengan khusus
untuk Bapak-bapak. Jika pada undangan yang diedarkan ada tulisan "tidak menelma
weweh", maka istri dari Bapak yang mendapat undangan Anjeng tidak perlu hadir untuk
buwuh. Namun. lika dalam undangan tidak tertuang hrlisan "tidak menerima weweh",
maka para istri buwuh ke keluarga pengantin dengan membawa gula. Pada saat
"Buwuh",Ibu-ibu beramah tamah dengan ibu pengantin putri. Berkat yang didapat dari
"Buwuhan" berupa bahan makanan mentah, yaitu: beras I kg, telor 4 butir, dan mie
instant.

Ngarak dan Resepsi Pernikahan
N8fl/al biasanya dilaksanakan pada malam hari bersamaan dengan resepsi pernikahan.
Pada tahap Ngnrn&, pengantin pria diantar oleh keluarga dan tetangga menuju rlrmah
pengantin wanita (tempat pelaksanaan resepsi). Arak-arakan dengan berjalan kaki dari
rumah pengantin pria ke rumah pengantin wanita disertai dengan membawa seserahan
dan diiringi dengan hadrah, sholawatan, pesta petasan dan hiasan lamPu berwama-
warni. Para wanita pembawa seserahan berialan di bagian depan disusul para lelaki,
pengantin pria dan tim hadrah. Seb€lum resepsi dilaksanakan, dilakukan temu manten,
pengantin pria dipertemukan dengan pengantin wanita di depan kamar dan melakukan
sungkeman dengan orang tua. Setelah itu, kedua pengantin diantar menuju pelamrnan

untuk mengikuti acara resepsi. Acara yang berlangsung pada saat resepsi, yaitu :

pembukaan, pembacaan sayat suci al-Quran, Pembacaan sholawat Nabi, sambutan_

sambutan, ceramah, do'a dan ramah tamah(wawancara Kholis, 26 SePtember 2015).

c. Pasca Pernikahan
Setelah prosesi akad nikah dan tasyakkur Pernikahan usai, dilaniutkan dengan dua acara.
yaitv ueuehon da sotijo.Weu.h merupakan kadisi mengantar rangkaian makanan ke

rumah keluarga dan kerabat penganhn Pria, Pada acara weweh ini, pada masa dulu

pengantin wanita memakai jarik, kebaya, dan sanggul dengan membawa ceret air minum

terjilan kaki ke rumah mertua dan kerabatnya. Saat ini, Pengantin wanita &eue, dengan

memakai busana muslim dan naik becak. Pada saat Weweh ini, penagntin wanita

mendapat upah dari mertua dan keluarga mertua. Upah terkadang berupa uang atau

perhiasan (sesuai tinSkat ekonomi keluargal lNruclnn yang dibawa. terdiri darj; nasi

iengkap dengan lauknya, buah-buahan, makanan basahan/kue, iadah, ayas,dan snack

khusus.
Adapun Sorlo, meruPakan rangkaian acara terakhir' Pada saat So'40, kedua Pengantin
be."ilaturahi- ke sinak family dari keluarga Pengantin Pria dan wanita untuk

memperkenalkan diri c:lan memPererat ialinan kekeluargaan. I'ada saat So'ro, Pengantin

memlu*a buuh tangan, berupa gula dan buah. Saat berPamitan, Pengantin wanita
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biasanya diberi uang atau pcrhiasan dari kcluarganya(wawancara Aminah, 26 September
201s).

Scluruh rangkaian prosesi perkawinan di desa Manyar Gresik selalu ditandai
dengan aktivitas ritual dengan berkirim doa, dzikir, dan sholawatan. Hal tersebut
bertujuan aSar kehidupar pernikahan kedua mempelai mendapat ridlo dan bimbingan
dari Allah, sehingga menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. Selain itu,
rangkaian acara pernikahan identik dengan "Berkatan" scbagai bentuk ungkapan syukur
"Sang Anak" telah mendapatjodoh. "Berkat" juga merupakan un8kapan tolak baiak agar
perkawinan kedua pengantin clijauhkan dari marabahaya.

2. Bentuk dan N{akna Tata Rias Pengantin Putri Ciri Sekar Kedaton
Bentukdan makna tata rias !libahas menjadi tiga pokok bahasan, raitu (l) tata rias

wajah, tata rias h'ajah pengantin putri merupakan riasan wajah cantik. Tidak ada bentuk
tertentu, baik pada bibir, a1is, mata, dan hidunS, (2) penataan kerudung dan aksesoris.
Pada awal penggalian tata rias, penganth Gresik tidak m€makai kerudung, seurng
dengan tingkat religiusitas warga Gresik dan latar sejarah Gresik sebagai kota Wali dan
santri, pengantin putri memakai kerudung putih dengan aksesoris mahkota berbentuk
dua naga ),ang diambildaripintugerbangsunanciri, cunduk mentul berjumlah lima buah
yang menandakan seorang pengantin harus taat melaksanakan rukun Islam yang lima
(slahadat, sholat, puasa, zakat.ian haji bagi yang mampu) dalam kehiclupan berumah
tangga, dan dihiasi bunga melati tibo do.io. Bun8a melati Tibo dodo melambalgkan
kcsucian cinta scorang istri kepada suaminya dan keharuman kasih sayang yang
menyejukkan keluarga; (3) busana l'engantin putri Cresik .tiambil dari beberaPa

campuran kecamatan yang kcmudian di pakemkan menjadi satu, karena Gresik serdiri
daerahnya terbagi daerah pesisir, Cina, Arab dan Pribumi.
Bajupengartinwanitalebihbanyakmenga!lopsidari noni- noni Belarlda. Aksesoris yang
ciigunakan berupa kalung, gclang, dan cincin keemasan yang menanclakan kcscjahteraan
yang akan terlimpah dalam kehidupan keluarga. Unsur Islam terlihat pada bentuk
kebaya yang menjuntai panjang dengan pilihan bahan broklat dan diberi aksen hordir
pada beberapa bagian. Kebaya llilapisi daleman
Warnaputihnriterispirasidari$,arna yang seringdigunakanolehistrisunanciri. Iarit yang

digunakan bermotif batik pesisiran yang menanclakan bahwa Gresik merupakan daerah

pesisir. Pengantirl putri memakai selop sandal *'arna Putih.Pada bagian kebaya dibe

akscs bros berbentuknaga yanS terinsPirasidariPintugcrbans Sunanciri. Se'ari
kesciuruhan tampilan pcngantin putri dominan berwarna putih dengan aksesoris yang

diambil dari bentuk artefak Lreninggalan Sunan Giri, beruPa naga yang berada di gerbang

makam Sunan- Setiap detil bLrsana, tata rias, dan akscsoris yanS dikcnakan Pengantin
putd mcmiliki makna kcsucian dan kehormatan wanita. B€rikut bentuk tata rias

penganth Giri Kcdaton :
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Cambar 1 : BentukTata Rias Pengantin Puhi Ciri Kedaton Gresik

2. Bentuk dan Makna Tata Rias Pengantin Putra Giri Sekar Kedaton
Bentukdan makna tata rias dibahas menjadi tiga pokok bahasan, yaitu (1) tata rias wajah,
tata rias wajah pengantin putrarelatif sederhana, diberi foundation dan bedak tipis untuk
mengesankan kesegaran; (2) bagian kepala memakai penutupkepala, berupa songkok
berukiran warna emas melambangkan kemewahan, (3) busana pengantin putra mcmakai

Iubah putih dengan payet celana panjang warna panjang warna putih
dengan payet dibagian bawah, kain tempong motif pcsisiran sama dengan yang clipakai
pengantin putri, dan selop putih bcrpayet. Aksesoris memakai kalung warna emas/

kalung melati yang di selempangkan dari pul1dak kanan kepinggul kiri. Keris diseliPkan
di bagian kiri pinggang pengantin dan diberi bunga kolong keris. Kalung melati yang
diselempangkan dari pundak kanan kepinggul kiri. Bentuk dari tata rias wajah Pengantin
memberikan makna kebcranian, kehormatan, dan kewibawaan sunan Giri, seorang wali
penyebar agama Islam di ]arva yang dimakamkan di desa Giri Cresik. Pesona Sunan (liri
tampak pada keseluruhan bentuk tata rias penagntin I'utra Ciri Kedaton.
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Cambar 2 : Bentuk Tata I{ias l'engantin Putra Giri Kedaton Gresik

Simpulan dan Saran
Berdasar hasil pemaparan data dapat disimpulkan dua hal pokok, yaitu : (1) prosesr
upacara perkawinan di desa Manyar Cresik terdiri dari 3 tahap, yaitui pra pernikahan
meliputi, Nakokno, Mbalesi, Lamaran, Mbalckno Lamaran; saat pernikahan, meliputi:
Sindujoyo, Akad nikah, Anjengan, dan Resepsi Pernikahan; setelah akad nikah, Weweh
dan Sonjod2) tata rias pengantin Giri Kedaton merupakan rias pengantin khas kabupaten
Gresik yang sudah dipakemkan. Pengantin putri mengenakan kebaya panjang warna
putih, kain motif pesisiran dan be4ilbab. Aksesoris terdiri dari mahkota berbentuk dua
naga, cunduk menhrl berumlah 5 melambangkan rukun Islam, tibo dodo, dan bros
berbentuk naga terirLspirasi dari pintu Serbang makam sunan Giri. Pengantrn putra
mengenakan jubah warna putih, songkok berukiran wama emas, stagen cinde, jubah
putih, celana panjang warna putih, kain tempong, selop putih berpayet dan kalunS warna
emas, kalung melati yang diselempangkan, bros warna emas motif naga jumlahnya satu,
dan keris. Setiap detil busana, tata rias, dan akesoris yan8 dikenakan pengantin putri
dan putra memiliki makna dan simbol yang diambil dari kewibawaan sunan Giri,
seorang wali penyebar agama Islam dilawa yang dimakamkan di desa Ciri Gresik.

Ber.tasar hasil penelitian, peneliti merekomendasikan kePada Dinas l'ariwisata
Gresik urtuk mensosialisasikan tata rias Pengantin Ciri Kedaton kePada masyarakat luas

dengan beragam kegiatan, seperti:lomba rias pengantin, seminar, workshop, dan

karnaval budaya sebagai upaya melestarikan budaya nusantara.
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